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ABSTRAK

Industri Rumah Pemotongan Hewan (RPH) merupakan industri rumah
tangga-skala besar yang menghasilkan limbah cair kaya bahan organik dan salah
satu RPH di Yogyakarta yang telah memiliki IPAL yaitu RPH Giwangan.
Penelitian ini menggunakan limbah cair RPH Giwangan setelah primary treatment
kemudian diolah dengan ABFR (Anaerobic Baffled Filter Reactor) bermedia filter
kerikil dan bio ball. Penelitian ini berlangsung sekitar 4 bulan meliputi pembuatan
reaktor, starter bakteri, adaptasi reaktor, dan uji pelaksanaan. Parameter yang

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kuali
ABFR 1 (kerikil) dengan ABFR 2 (bio ball),
mampu diolah dan tingkat penyisihan beban

ABFR 2 (bio ball) dengan ti
TSS sebesar 91.67%, BO
anik yang mampu diolah ABFR yaitu 43,09
kg BOD/ hari. m® dan 393,1 hari. m™. Sistem Anaerobic Baffled Filter

mengolah limbah cair Giwangan, Yogyakarta dengan pertimbangan tingkat

penyisihan organik 38,9 %, laju beban organik yang dapat diolah cukup
tinggi, bi ional terjangkau, dan tidak membutuhkan lahan luas.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri rumah pemotongan hewan (RPH) merupakan salah satu jenis

industri rumah tangga hingga skala besar yang berkemb pesat saat ini. RPH

Kedua adalah RPH khusus anya melayani satu jenis hewan

potong misalnya RPA ( motongan Ayam) atau RPB (Rumah
Pemotongan Babi).

atiyRPH yang cukup dikenal di DIY dan sekitarnya adalah RPH

arta. Rumah Pemotongan Hewan Giwangan, Yogyakarta
sendiri terr alam RPH khusus karena hanya melayani pemotongan hewan
sapi saja. RPH ini telah mengolah sendiri limbah cair maupun padat dengan
adanya Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL) RPH Giwangan. Untuk limbah cair
yang dihasilkan RPH Giwangan umumnya berupa darah, air bekas pencucian isi
rumen, pembersihan ruang pemotongan dan kandang ternak, feses, lemak, dan
sisa isi rumen. Alur pengolahan limbah cair RPH Giwangan, pertama limbah cair

dialirkan ke suatu bak primary treatment sebagai perlakuan secara fisik kemudian

dipompakan ke bak penampung lalu dialirkan ke beberapa kolam kecil dengan



penambahan aerasi menggunakan mesin compressor, karbon aktif, dan pemberian
bakteri probiotik sebagai secondary treatment. Hasil air olahan (effluent)
kemudian dialirkan ke sungai Mambu dimana lokasinya dekat dengan RPH.
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, secara keseluruhan pengolahan
limbah secara aerobik yang diterapkan RPH Giwangan membutuhkan lahan yang

luas, energi listrik cukup besar untuk mesin compressor, pompa, dan aerator

lain khususnya untuk mengolah limbah cair Rumah Pemotongan Hewan.



B. Rumusan Masalah

1. Manakah kualitas air limbah olahan (effluent) paling baik antara sistem
ABFR 1 (media filter kerikil) dengan ABFR 2 (media filter bio ball).
2. Berapa laju beban organik yang mampu diolah dan tingkat penyisihan

beban organik (%) paling efektif antara ABFR 1 dengan ABFR 2.

3. Apakah sistem ABFR dapat diterapkan sebagaiNalternatif secondary

treatment untuk mengolah limbah cair RPH Gi

C. Tujuan Penelitian

h olahan (effluent) paling baik antara sistem

il) dengan ABFR 2 (media filter bio ball).

secondary treatment untuk mengolah limbah cair RPH Giwangan.

D. Manfaat Penelitian

1. Sistem ABFR ini nantinya dapat diterapkan dan dikembangkan pada

industri RPH skala kecil maupun besar untuk mengolah limbah cair hasil

pemotongan hewan.



2. Pengelola industri RPH maupun masyarakat dapat belajar dan berperan
serta dalam penanganan dan perawatan ABFR yang mudah dan sedikitnya
lumpur yang dihasilkan.

3. Dapat dijadikan salah satu alternatif secondary wastewater treatment

khususnya untuk limbah dengan beban organik tinggi.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh beberapa

simpulan antara lain :

1.

Untuk kualitas effluent paling baik diperoleh sistem ABFR 2 dengan media

cair RPH secara
nyata karena besarnya luas permukaan ifi olume rongga,
diameter celah bebas yang dimiliki, @ Na enyumbatan.

Tingkat penyisihan beban orgagik pa pada sistem ABFR 2 (media

rr@ Baffled Filter Reactor (ABFR) dapat diterapkan sebagai
atif Secomdary treatment untuk mengolah limbah cair RPH Giwangan,
Yogyakarta dengan pertimbangan tingkat penyisihan organik 38,97-91,67 %,

laju beban organik yang dapat diolah cukup tinggi, biaya operasional

terjangkau, dan tidak membutuhkan lahan luas.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan simpulan di atas, maka
saran yang dapat diberikan guna kesempurnaan penelitian selanjutnya antara lain :
1. Untuk pengaturan aliran limbah masuk sebaiknya menggunakan alat pengatur
yang memiliki pengaturan yang pasti dan mudah (diusahakan tidak

menggunakan pengatur infus) seperti flow meter atau pompa peristaltik dan

pemantauan dilakukan setiap saat karena siste n anaerob dimana

untuk memantau kecepatan aliran masuk tidak dapatdi ecara langsung.
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